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The way 1t was ... the Sultan Abdul Samad me’cfing serves to remind us o][

our colonial past and how we have seen progress to be our own masters.
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Dalam janglzamasa 46 tahun ini, Malaysia telah clipimpirl oleh empat orang
Perdana Menteri. Pada dasarnya, mereka telah menghaclapi masalah dalaman
yang sama: keperluan untuk menjalin perpacluan negara, memupule
pembangunan ekonomi ]:)agi faedah semua golongan di dalam negara-]:)angsa,
dan mengharungi pe]]jagai tekanan luaran - dari Konfrontasi hmgga masalah
pelarian ]:)angsa - sepanjang dua dekad petama kemerdekaan, ditkuti, pada tahun-
tahun selanjutnya., oleh perselei‘caran ekonomi global yang teruml:aang—ambing.

Telah ada beberapa l'zajia,n mengenal pem_ljangunan Malaysia sepanjang 46
tahun yang telah berlalu ini tetap1 masih tiada gamljaran sejarah l)agi
membantu mereka yang berminat mengenai suatu perspe]gtif visual peristiwa-
peristiwa l)ersejarall yang telah berlaku. Kata-kata sememangnya komunikasi
yang penting tetapi gamljaran dalam bentuk imejan clapa’c mengulzulﬂean 1agi

pema}laman mental.

Kesemua pemimpin-pemimpin negara telah memlr)anting tulang empat kerat
bukan sekadar memenuhi 1eeperluan semua golongan malah l)ertanggungjawa];)
Lagi memastikan jurang perljezaan tidak keterlaluan di kalangan negara-negara
Dunia Pertama. Namun ekonomi begi’cu penting, pemimpin-pemimpin
Malaysia tidak melupai 1zeperluan untuk mengejar Keamanan di dalam dunia

yang terganggu oleh konflik yang bertambah lzerap di dalam dan di antara negara.

Peristiwa sepanjang tahun-tahun yang telah berlalu telah mengahlnlean semula
tumpuan 1eepac]a buku Samuel Huntington, The Clash of Civilizations), tetapi
Malaysia berdiri sebagai suatu contoh di mana senarionya berbeza, di mana
1zepe]]3agaian clapat wu]ucl bersama tanpa perbalahan. Dan oleh sebab itu ia
sepatutnya dicontohi di dalam dunia yang sedang ]Dergelutan untuk mencapal

perpacluan cla,n persauclaraan.
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Within a span of 40 years, four Prime Ministers have led Ma/aysfa. Tzzey

have facea] similar internal proé/ems: the need to J[oster national unity, to
promote economic c]eve/opmeni for the éeneﬁt o][ all groups within the nation-
state and to cope with external pressures. From Konﬁontasr' to the prob/em o][

Vietnamese reﬁxgees the f;'rst two decades o][ inc‘]epena]ence were j(o//owea] é:y a
ﬂuctuating g/ol:va/ economy.

There have been many studies o][ Ma/aysia s a’eve]opmenf cfm'fng the past 40
years but there has been no picfom’a/ ]fzisfory to Zze/p those interested in oétaim’ng
a visual perspective on the events behind the country s evolution. Words are

zmcfoulﬁe&”y important in communication but 1mages reinforce unc]erstandr'ng.

This book, Z?y recorazing the country s iar'story pictoria//y, 1s meant to }ze/p the
younger generation visualise the past, which has made the country what it is
toalay. [ts leaders have toiled and laboured not mere/y to meet the expectations
of all groups - a Herculean task - but also to ensure that the country continues to

progress and to narrow the gap between Ma/aysia and the First World countries.

[mportant as economics are, Ma/aysfa s leaders have not been oblivious of
the need to pursue peace 1m a world troubled more and more Zay conﬂfcts.
Events over the past )[ew years have refocusec] attention on Samuel
Huntington's “Clash of Civilizations” but Ma]ays:'a stands as an examp]e
o][ a cf:ﬁ[erent scenario, one in which c:]fversfty has co-existed without undue

contention, and t}zere][ore wort]qy oj( emulation in a world struggfing to
eﬁ[ect unity and J[raterm'ty.
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Menuju Wawasan 2020

“Menuju Wawasan 2020 adalah paparan dan singlzapan tabir sejarah
yang memetik peristiwa-peristiwa penting bermula dari detik-detik
kemerdekaan sehinggalah peristiwa yang membawa l:aepacla terljentulznya,
peml)angunan dan 1eemajuan negara kita Malaysia. Buku ini menyelusuri
kisah perjuangan negara selama 46 tahun yang penuh ranjau duri yang
tiada penghujung tentang pengli]:)atan dan pengor]:)anan pemimpin dan

raleyat mempertahanlean kedaulatan negara.

Buku ini wajar (11] adikan sumber maklumat yang tidak ternilai kepacla setiap
lapisan masyaralza‘c yang 12urang diberikan pencleclahan tentang aspele sejarah,

integrasi kaum, proses pera]jllan negara dan kemajuan negara, dan aspirasl
negara. Saya percaya buku ini c].apat menggalalelean denerasl muda mengenali
dan mencintai sejara}l tanah air dan seleahgus mengingatlzan denerasl muda
Malaysia peri pentingnya Hari Kemerdekaan yang menjacli simbol kedaulatan
negara dan l)angsa yang bebas claripacla seljarang bentuk penjajahan. Saya

yalem clengan terlji’cnya buku ini, ia ljerupaya meninglzatl:zan semangat



PRIME MINISTER
MALAYSIA

FOREWORD

“Road to 2020” is a compilation of the nation’s history from pre-independence to post-
independence and the events leading to the development of the concept of one nation,
Malaysia. This book unveils the nation’s 46 years struggle of its people and dedicated
leaders to uphold the nation’s sovereignty.

This book should provide a source of information to all levels of the society of whom
the exposure of history, racial integration, and development of the country as well as its
aspirations is rather limited. I believe this book will enable the young generation to
know and love the nation’s history and reminds them the importance of Independence
Day that symbolises sovereignty of the country and a free nation. I am confident that
with this publication, it will not only enhance the patriotic spirit but also instil the spirit
of love and loyalty to the nation amongst the young generation and Malaysians in
general.

The publication of this book “Road to 2020” by the Limkokwing University College of
Creative Technology is commendable. The effort by students and faculties to publish
this invaluable book, which is published for the first time by the private university, will
be useful for posterity. This book will become a national heritage. This initiative
should therefore, be emulated by other educational institutions.

[ am gratified to know that this book will be widely distributed to all schools so the
passage we have made in the last four decades is not forgotten.

=

DR MAHATHIR BIN MOHAMAD

Putrajaya
7 August 2003
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Deputy Prime Minister Dato™ Seri Abdullah bir Haji Ahmad Badawi, Deputy President of the
Republic of South Africa H.E. Jacob Zuma and Tan Sri Lim Kok Wing are surrounded by the
Limkokwing choir group at the Kuala Lumpur World Peace Conference held i August, 2003.
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